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ABSTRAK

Penelitian berikut bertujuan untuk menjelaskan bagaimana negara-negara kepulauan melakukan
agregasi kekuatan dalam upaya membentuk Archipelagic and Island Forum menjadi organisasi
internasional sebagai implikasi dan upaya-upaya kolektif terdahulu yang belum mampu
memberikan dampak vang signifikan untuk menyelesatkan masalah-masalah kepulavan. Negara-
negara kepulauan menghadapi berbagai tantangan, termasuk limbah yang tidak terkelola,
kehilangan keanckaragaman hayati, perubahan iklim, eksploitasi sumber daya, dan bencana
alam. Kenakan permukaan laut sebagai dampak signifikan dan perubahan iklm yang
mengancam pertahanan dan kelangsungan hidup masyarakat kepulavan. Meskipun negara-
negara tersebut berkontribusi minimal terhadap emisi global, negara-negara tersebut mengalam
dampak secara tidak proporsional. Teori Liberalisme Institusionalisme oleh Robert O. Keohane
digunakan untuk membahas bagaimana proses agregasi kekuatan antara nepara-negara
kepulauan dalam pembentukan AIS Forum sebagai organisasi intemasional. Metode penelitian
deskriptif kualitatif digunakan untuk menjabarkan secara lebih lanjut terkait agregasi kekuatan
negara kepulavan. Data penelitian diperoleh melalui studi kepustakaan seperti buku, data
elektronik, laporan, hingga portal website resmi. Transisi AlS Forum menjadi orgamisas: berbasis
traktat menetapkan struktur tata kelola formal yang mencakup prinsip-prinsip seperti kesetaraan,
solidaritas, dan penghormatan terhadap kedaulatan. Kerangka tersebut memungkinkan negara-
negara anggota untuk terlibat dalam dialog terstruktur dan proses pengambilan keputusan,
meningkatkan kekuatan tawar kolektif mereka di forum internasional.

Kata kuneci: AIS Forum, Agregasi, Kekuatan, Institusionalisme, Organisasi
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Pembjmbing Utama

@ul tHalim, 5.1, MA

NIP. 199310082020121020

v




ABSTRACT

[he folfowmng research aims to explam how island nations are aggregating power in an gffort to
establish the Archipelagic and Island Forum as an intermational organization, as an implicafion
of previous collective efforts that have not been able to make a significant impact in addressing
island-related issues. Island nations face various challenges, including unmanaged waste. lass of
hiodiversity, climate change, resource exploitation, and natural disasters. Sea level rise as a
significant impact of climate change threatens the defense and survival of island communtiies.
Although those countries contribute mimimally to global emissions, they experience the impacts
dispropartionately. The Institutional Liberalism theory by Robert (). Keohane ts used to dISCUSS
how the process of power aggregation among island nations in the formation of the AIS Forum
as an interational oreamzation. The gqualitative descriptive research method is used to further
elaborate on the aggregation of power among island nations. Research data were obtamed
through literature studies such as books, electronic data, reports, and official website porials.
The transition of the AIS Forum into a ireaty-based organization establishes a formal
governance structure that encompasses principles such as equality, solidarity, and respect for
sovereignty, The framework allows member states to engage in structured dialogue and

decision-making processes, enhancing their collective bargaining power in international forums.

Keywords: AIS Forum, Aggregation, Power, [nstitusionalism, Orgamzation
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BAB 1
LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Negara kepulauan adalah sebuah negara yang sepenuhnya terdiri dari satu atau lebih
kepulauan dan dapat mencakup pulau-pulau lain (UNCLOS, 1982). Sebuah kepulauan
berarti sekelompok pulau, perairan yang saling terhubung, dan fitur-fitur alam lainnya yang
saling terkait erat dan membentuk entitas geografis, ekonomi, dan politik yang intrinsik.
Negara-negara Kepulauan menghadapi sejumlah tantangan seperti unmanaged waste,
keanekaragaman hayati yang hilang atau punah, perubahan iklim, eksploitasi sumber daya
dan bencana alam yang mengancam pertahanan dan keberlangsungan hidup negara.

Secara lebih lanjut, rising sea-level atau kenaikan permukaan laut adalah salah satu efek
perubahan iklim yang paling nyata dengan dampak yang signifikan melalui dua mekanisme
yang berbeda sehubungan dengan perubahan iklim; yaitu meningkatnya temperatur suhu
global yang mengakibatkan kenaikan suhu pada laut, kemudian air laut mengembang -
mengambil lebih banyak tempat di cekungan samudra dan menyebabkan kenaikan tingkat
air dan melalui pencairan es yang kemudian menambahkan jumlah air ke laut.

Setiap negara menghadapi berbagai dampak dari perubahan iklim yang tidak dapat
dihindari selama dua dekade ke depan dengan pemanasan global sebesar 1,5°C (2,7°F).
Bahkan apabila dapat melebihi tingkat pemanasan ini, akan terdapat dampak serius
tambahan yang beberapa di antaranya tidak dapat diperbaiki. Risiko bagi masyarakat akan
meningkat, termasuk terhadap infrastruktur dan pemukiman pesisir yang rendah (IPCC,
2022). Perubahan yang luas dan cepat di atmosfer, lautan, kriofer, dan biosfer telah terjadi.
Perubahan iklim yang disebabkan oleh manusia sudah mempengaruhi banyak cuaca dan
iklim ekstrem di setiap wilayah di seluruh dunia. Ini telah menyebabkan dampak buruk yang

luas serta kerugian dan kerusakan terkait pada alam dan manusia. Komunitas rentan yang



secara historis paling sedikit berkontribusi terhadap perubahan iklim saat ini terkena dampak
secara tidak proporsional (The Intergovernmental Panel on Climate Change, 2024).

Meskipun memiliki tanggung jawab paling sedikit terhadap krisis iklim, Negara-negara
berkembang pulau kecil menderita dampak terburuknya dengan hanya menyumbang 1% dari
total emisi global. Tindakan negara-negara yang lebih besar dan lebih terindustrialisasi akan
sangat memengaruhi keberadaan, perkembangan, dan kesejahteraan populasi mereka. Utang
yang terus menumpuk membatasi sumber daya Negara-negara berkembang pulau kecil yang
sudah tertekan untuk tindakan iklim dan negara-negara tersebut telah berulang kali
menyatakan bahwa ukuran tradisional pembangunan tidak cukup menangkap kerentanan
mereka (UNDP, 2024).

Negara-negara Kepulauan memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami dampak lebih
signifikan seperti berkurangnya akses terhadap makanan, air bersih, dan kerusakan
infrastruktur pesisir yang mengakibatkan ketidakstabilan kawasan, terlebih lagi terhadap
penduduk asli Negara-negara Kepulauan yang teramat bergantung pada hasil alam
(Intergovernmental Panel on Climate Change, 2022).

Akibat perubahan iklim, Negara-negara berkembang pulau kecil secara khusus bersifat
sangat rentan terhadap badai topan dan peristiwa cuaca ekstrem lainnya yang semakin sering
dan lebih parah, menyebabkan banyak kerusakan pada infrastruktur, tanaman, dan orang.
Cuaca ekstrem menyebabkan Negara-negara berkembang pulau kecil kehilangan US$153
miliar dari tahun 1970 hingga 2020. Jumlah tersebut bernilai signifikan dibandingkan
dengan rata-rata PDB untuk Negara-negara berkembang pulau kecil sebesar $13,7 miliar.
Dampak-dampak ini meningkatkan perpindahan, dengan Negara-negara pulau kecil di
Pasifik Selatan dan Karibia terkena dampak secara tidak proporsional dibandingkan dengan

jumlah orang yang tinggal di wilayah tersebut (UNDP, 2024).



Ketergantungan pada makanan impor dan tingkat malnutrisi dan penyakit tidak menular
dapat meningkat sebagai akibat dari perubahan iklim dalam kemampuan untuk mengakses
makanan yang ditanam atau dipanen secara lokal, baik melalui kerusakan lingkungan atau
perubahan dalam besaran dan frekuensi peristiwa ekstrem (IPCC, 2022). Risiko kesehatan
dapat muncul dari paparan terhadap cuaca ekstrem dan peristiwa iklim, termasuk gelombang
panas; perubahan dalam sistem ekologi yang terkait dengan pola cuaca yang berubah yang
dapat mengakibatkan, misalnya, lebih banyak vektor penyakit, atau dalam keamanan dan
keselamatan air dan makanan yang terganggu; serta paparan yang terkait dengan gangguan
sistem kesehatan, migrasi, dan faktor-faktor lainnya.

Kematian terkait panas dan risiko stres panas kerja di Negara-negara Kepulauan
diproyeksikan meningkat seiring dengan suhu yang lebih tinggi. Pulau-pulau tropis dan
subtropis menghadapi risiko dari penyakit yang ditularkan oleh vektor, seperti malaria,
demam berdarah, dan virus Zika. Peristiwa El Nifio dapat meningkatkan risiko penyakit
seperti virus Zika dengan meningkatkan tingkat gigitan, menurunkan tingkat kematian
nyamuk, dan memperpendek waktu yang diperlukan bagi virus untuk bereplikasi di dalam
nyamuk. Dengan menggabungkan model prediksi penyakit dengan indikator iklim yang
secara rutin dipantau, bersama dengan alat evaluasi, adalah mungkin untuk menghasilkan
proyeksi probabilistik demam berdarah di Karibia dan sistem peringatan dini. Proyeksi
menunjukkan bahwa lebih banyak individu akan berisiko terkena demam berdarah pada
tahun 2030 dan seterusnya karena meningkatnya jumlah nyamuk dan jangkauan geografis
yang lebih luas (IPCC, 2022).

Dampak dari tantangan-tantangan yang hadir akibat perubahan iklim mendorong Negara-
negara Kepulauan untuk melaksanakan mitigasi berupa kerjasama internal melalui
pembentukan kerangka kerja bersama dalam organisasi iklim seperti The Secretariat of the

Pacific Regional Environment Programme (SPREP) dan the South Pacific Applied



Geoscience Commission (SOPAC) (Nunn, 2009). Eksistensi organisasi intra kawasan
menjadi bukti bahwa terdapat kesadaran dan upaya kolektif akan sektor iklim.
Ketidakpuasan Negara-negara Kepulauan dalam menangani permasalahan iklim secara
regional telah mendorong mereka untuk mengambil pendekatan terhadap forum global
sebagai opsi alternatif. Maka dari itu, kesamaan visi antar negara di wilayah Kepulauan
dalam menghadapi ancaman dan kenaikan dari dampak perubahan iklim sangat diperlukan.
Akan tetapi, terdapat juga perbedaan pandangan dan sikap-sikap kontradiktif antar satu sama
lain yang menghambat upaya kolektif dalam menghadapi ancaman dan tantangan tersebut;
seperti adanya kepentingan dan pandangan kepala negara yang berlawanan dengan negara-
negara lainnya (Wahyudin, 2020).

Sejumlah tantangan mengancam keberhasilan proyek adaptasi berbasis komunitas lokal,
termasuk keterpencilan beberapa pulau, kurangnya kapasitas untuk melaksanakan dan
mempertahankan proyek, kurangnya tata kelola, serta cara pengukuran dampak. Hambatan
logistik, teknologi, dan cuaca umum terjadi di pulau-pulau terpencil di Pasifik, menyebabkan
keterlambatan pada proyek yang bergantung pada bahan. Biaya transportasi yang tinggi dan
barang tertentu mengalihkan pengeluaran dari pelaksanaan di lapangan. Jarak dari pasar juga
dapat membatasi pertumbuhan ekonomi. Masalah-masalah ini dapat menyebabkan
berkurangnya minat di wilayah tersebut dari pendukung dan investor konservasi
internasional. Namun, tantangan logistik dan biaya tinggi yang terkait dengan lokasi pulau
yang sering terpencil juga menjadi faktor pendorong pengembangan solusi lokal untuk
adaptasi iklim yang mengandalkan pengetahuan tradisional setempat.

Meskipun beberapa solusi spesifik untuk kebutuhan pulau, mereka menginspirasi
pendekatan inovatif yang dapat diterapkan di daerah lain. Negara-negara Kepulauan sering
menghadapi sejumlah keterbatasan kapasitas seperti manajemen keuangan dan proyek,

pemodelan iklim, analisis spasial, dan pemeliharaan infrastruktur. Kemudian, kurangnya



kapasitas teknis juga menjadi tantangan. Misalnya, penegakan peraturan penangkapan
sumber daya laut memerlukan investasi mahal dalam peralatan (misalnya, perahu dan
teknologi pengawasan) serta pelatihan lanjutan. Pendanaan penegakan sering diambil dari
anggaran akhir proyek, karena pengeluaran seperti waktu staf, bahan, dan perencanaan
umumnya menyerap sebagian besar dana awal.

Ketergantungan yang kuat Negara Kepulauan pada ekosistem mereka untuk makanan,
mata pencaharian, dan praktik tradisional, memberikan peluang untuk menunjukkan
bagaimana proyek adaptasi iklim dapat memberikan manfaat langsung bagi ekosistem dan
kesejahteraan manusia. Selain itu, komitmen regional terhadap konservasi dan keberlanjutan
seperti Tantangan Negara Kepulauan dapat menjadi bagian dari mekanisme penting untuk
meningkatkan upaya konservasi dengan menyediakan kondisi yang mendukung untuk lebih
baik menghadapi perubahan iklim. Diinisiasi oleh koalisi pemerintah regional dan didukung
di tingkat internasional dengan pendanaan berkelanjutan serta dukungan teknis dalam
pelaksanaannya (Mcleod, et al., 2019).

Berdasarkan pandangan realis tradisional mengenai organisasi internasional oleh
Barnett dan Finnemore (2005), kekuatan negara-negara kepulauan mengalami agregasi atau
pengumpulan kekuatan kolektif dalam AIS Forum melalui adanya kesadaran bersama
terhadap tantangan akibat kesamaan nasib karena sekelompok Negara dapat berbagi
berbagai tantangan serupa, seperti perubahan iklim, kenaikan permukaan laut, dan
pengelolaan sumber daya laut yang mendorong Negara-negara Kepulauan untuk mencari
solusi kolektif melalui AIS Forum. Terlebih lagi, upaya-upaya kolektif terdahulu seperti
CTI-CFF, NACA, dan AOSIS belum sepenuhnya efektif dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi.

Sebagai contoh, Negara-negara anggota AOSIS telah menghadiri COP28 (United

Nations Climate Change Conference) untuk membangun momentum kemenangan mereka



di akhir COP27 setahun sebelumnya di Mesir yang ditandai oleh para delegasi yang
menyepakati untuk mendirikan loss and damage fund yang akan membayar negara-negara
berkembang untuk konsekuensi perubahan iklim yang tak terhindarkan dan ekstrem.
Kelompok tersebut telah berjuang selama lebih dari 30 tahun dalam negosiasi iklim untuk
dana ini. Bukti ilmiah telah membuktikan bahwa mengurangi penggunaan batu bara,
minyak, dan gas dengan cepat bersifat penting untuk membatasi pemanasan global hingga
1,5°C, seperti yang tertuang dalam perjanjian Paris. Bahkan pada batas ini, banyak Negara-
negara Kepulauan akan menghadapi peningkatan drastis dalam banjir pesisir akibat kenaikan
permukaan laut, dan efek lainnya yang dapat membuat negara-negara ini tidak dapat dihuni.
Hasil upaya tersebut gagal memberikan cetak biru yang didasarkan pada ilmu pengetahuan
dan adil untuk menjaga tujuan perjanjian Paris tetap berjalan (Lancaster, 2023).

Ancaman dan tantangan yang timbul akibat dampak perubahan iklim yang belum
terselesaikan secara optimal kemudian mendorong Archipelagic and Island States Forum
(AIS Forum) menjadi suatu forum dengan 51 negara anggota yang menyatukan negara-
negara untuk mengatasi tantangan bersama yang dihadapi oleh masyarakat kepulauan,
mencari kolaborasi dengan organisasi lain, kerja sama segitiga dengan negara-negara atau
pemangku kepentingan, dan berusaha untuk meningkatkan masyarakat pesisir melalui
inovasi yang digerakkan oleh pemuda dan tindakan nyata sejalan dengan SDGs 2030. Forum
tersebut secara resmi didirikan melalui Deklarasi Bersama Manado yang diadopsi pada
Pertemuan Menteri Pertama Forum Negara Kepulauan dan Pulau pada 1 November 2018 di
Manado, Indonesia (the AIS Manado Declaration).

Dengan demikian, Negara-negara Kepulauan mengumpulkan kekuatan dan berbagi
informasi dalam pembentukan AIS Forum sebagai bentuk penyatuan kekuatan dari Negara-
negara Kepulauan dalam menggunakan pengaruhnya terhadap pelaku lainnya dalam sistem

internasional. Proses Agregasi berikut diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih



signifikan dalam membantu Negara-negara Anggota AIS Forum dalam menghadapi isu-isu

Negara Kepulauan yang telah diupayakan oleh upaya-upaya kolektif terdahulu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pokok masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulisakan
merumuskan berbagai pokok permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:
Bagaimana agregasi Negara Kepulauan dalam pembentukan Archipelagic and Island States

Forum sebagai Organisasi Internasional?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan proses agregasi kekuatan oleh
Negara-negara Kepulauan dan peningkatan kapasitas keberadaan Archipelagic and Island
States Forum yang mampu memberikan kekuatan kerja sama yang lebih baik dengan

menjadi Organisasi Internasional.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di bidang akademis dengan menjadi
media penambah pengetahuan dan wawasan di kajian Ilmu Hubungan Internasional

terkhusus mengenai Keanggotaan Indonesia pada Organisasi Internasional.
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